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PENGARUH KEPUASAN DAN MOTIVASI TERHADAP PENINGKATAN 

KINERJA KARYAWAN MATA VISUAL SURAKARTA 

 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh faktor kepuasan dan motivasi 

terhadap peningkatan kinerja karyawan Mata Visual Surakarta. Metode penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian pendekatan kuantitatif yang menggunakan data 

berbentuk angka. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Mata Visual 

Surakarta 100 orang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 

karyawan dengan teknik pengambilan sampel metode purposive sampling. Teknik 

analisis data menggunakan adalah (1) uji instrumen (uji validitas dan reliabilitas), 

(2) Uji Asumsi Klasik (normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas) dan (3) 

Uji Hipotesis (analisis regresi linier berganda, uji t, uji F dan R
2
). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa uji t (1) kepuasan kerja berpengarug positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. (2) motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. (3) kepuasan dan motifasi kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Kata Kunci : faktor kepuasan, motivasi, kinerja karyawan 

 

Abstract 

 

The purpose of this study was to examine the effect of satisfaction and motivation 

factors on improving the performance of Surakarta Visual Eyes employees. This 

research method uses a quantitative approach that uses numerical data. The 

population in this study were 100 Surakarta Visual Eyes employees. The sample 

used in this study were 100 employees with a purposive sampling method of 

sampling. Data analysis techniques using are (1) instrument test (validity and 

reliability test), (2) Classical Assumption Test (normality, multicollinearity, 

heteroscedasticity) and (3) Hypothesis Test (multiple linear regression analysis, t 

test, F test and R2) . The results showed that the t test (1) job satisfaction had a 

positive and significant impact on employee performance. (2) work motivation 

has a positive and significant effect on employee performance. (3) job satisfaction 

and motivation have a significant effect on employee performance. 

 

Keywords: satisfaction factor, motivation, employee performance 

 

1. PENDAHULUAN 

Karyawan merupakan aset perusahaan yang sangat berharga yang harus dikelola 

dengan baik oleh perusahaan agar dapat memberikan kontribusi yang optimal. 

Salah satu hal yang harus menjadi perhatian utama perusahaan adalah kepuasan 

kerja para karyawannya, karena karyawan yang dalam bekerja mereka tidak 

merasakan kenyamanan, kurang dihargai, tidak bisa mengembangkan segala 
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potensi yang mereka miliki, maka secara otomatis karyawan tidak dapat fokus dan 

berkonsentrasi secara penuh terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja pegawai 

dapat dilihat bahwa “Pekerjaan tidak hanya sekedar melakukan pekerjaan, tetapi 

terkait juga dengan aspek lain seperti melakukan interaksi dengan teman sekerja, 

atasan, mengikuti aturan-aturan dan lingkungan kerja tertentu yang seringkali 

tidak memadai atau kurang disukai” Hariadja (2002:291).  

Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan hal yang bersifat individual, 

setiap individual memiliki tingkat kepuasan kerja yang berbeda-beda sesuai 

dengan keinginan dan sistem nilai yang dianutnya. Semakin banyak aspek dalam 

pekerjaannya yang sesuai dengan keinginan dan sistem nilai yang dianut individu, 

semakin tinggi tingkat kepuasan yang didapat. Demikian pula sebaliknya, 

semakin banyak aspek dalam pekerjaannya yang tidak sesuai dengan keinginan 

dan sistem nilai yang dianut individu, semakin rendah tingkat kepuasan yang 

didapat. Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan dengan 

bagaimana para pekerja memandang pekerjaan mereka.  

Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap 

pekerjaannya yang dapat terlihat dari sikap karyawan terhadap pekerjaan dan 

segala sesuatu di lingkungan pekerjaannya. Semua jenis perusahaan sebenarnya 

membutuhkan suatu sistem kerja yang secara serius memperhatikan hal kepuasan 

kerja para karyawannya. Sebagaimana yang dikemukakan Handoko (1995) 

Karyawan yang tidak memperoleh kepuasan kerja tidak akan pernah mencapai 

kematangan psikologis dan pada gilirannya akan menjadi frustasi.  

Aspek-aspek yang dapat membentuk kepuasan kerja karyawan antara 

lain : faktor individual (umur, jenis kelamin, sikap pribadi terhadap pekerjaan), 

faktor hubungan antar karyawan (hubungan antar manajer dan karyawan, 

hubungan sosial antara sesama karyawan, sugesti dari teman sekerja, faktor 

fisik dan kondisi tempat kerja, emosi dan situasi kerja) faktor eksternal (keadaan 

keluarga, rekreasi, pendidikan). Aspek tersebut memberikan motivasi 

agarkepuasan kerja tercapai bagi karyawan. Dan yang berkewajiban memenuhi 

tercapainya kepuasan kerja tersebut adalah setiap pimpinan perusahaan, karena 

kepuasan kerja merupakan faktor yang diyakini dapat memotivasi semangat kerja 
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karyawan agar karyawan dapat memberikan hasil yang terbaik bagi perusahaan 

sehingga kinerja perusahaan dapat ditingkatkan. Selain itu kepuasan kerja juga 

mempunyai arti penting untuk aktualisasi diri karyawan.  

Karyawan yang tidak mendapatkan kepuasan kerja tidak akan mencapai 

kematangan psikologis. Karyawan yang mendapatkan kepuasan kerja yang baik 

biasanya mempunyai catatan kehadiran, perputaran kerja dan prestasi kerja yang 

baik dibandingkan dengan karywan yang tidak mendapatkan kepuasan kerja. 

Kepuasan kerja memeiliki arti yang sangat penting untuk memberikan situasi 

yang kondusif dilingkungan perusahaan. Oleh sebab itulah penulis tertarik untuk 

mengamati mengenai kepuasan kerja karena manfaat yang didapat, baik untuk 

karyawan maupun untuk perusahaan, bagi karyawan diteliti tentang sebab dan 

sumber kepuasan kerja, serta usaha yang dapat meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan.  

Penulis juga tertarik meneliti apakah motivasi juga berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Selain kepuasan kerja, perusahaan juga harus memperhatikan 

mengenai bagaimana menjaga dan mengelola motivasi pegawai dalam bekerja 

agar selalu tinggi dan fokus pada tujuan perusahaan. Menjaga motivasi karyawan 

itu sangatlah penting karena motivasi itu adalah motor penggerak bagi setiap 

individu yang mendasari mereka untuk bertindak dan melakukan sesuatu. Orang 

tidak akan melakukan sesuatu hal secara optimal apabila tidak mempunyai 

motivasi yang tinggi dari dalam dirinya sendiri untuk melalukan hal tersebut. 

Robin dan Judge (2008), mendefinisikan motivasi sebagai suatu proses yang 

menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan seorang individu untuk mencapai 

tujuannya. Dari defenisi tersebut dapat dicermati bahwa motivasi menjadi bagian 

yang sangat penting yang mendasari individu atau seseorang dalam melakukan 

sesuatu atau mencapai tujuan tertentu yang diinginkan.  

Masalah motivasi pada perusahaan haruslah dijadikan sebagai 

perhatianyang serius dalam Manajemen Sumber Daya Manusianya. Perusahaan-

perusahaan modern dewasa ini haruslah menjadikan karyawan sebagai asset, 

bukan lagi hanya sebagai alat produksi semata. Untuk itu perusahaan perlu 

menciptakan suatu kondisi yang kondusif yang dapat membuat karyawan merasa 
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nyaman, terpenuhi kebutuhannya, sehingga diharapkan motivasi mereka juga 

tetap terjaga untuk bersama sama mencapai visi dan misi perusahaan. Kondisi-

kondisi kondusif itu bisa bermacam-macam, tergantung pada karakteristik 

perusahaan itu masing masing. Tapi secara umum diantaranya dapat berupa 

fasilitas yang disediakan, tingkat kesejahteraan yang memadai, jenjang karir 

yang jelas, peluang aktualisasi diri, kenyaman dan keamanan dalam bekerja, 

jaminan hari tua dan lain lain. Penulis juga tertarik meneliti apakah kepuasan 

kerja dan motivasi kerjamempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan.  

Pada Mata Visual sebagian dari kondisi-kondisi kondusif dalam menjaga motivasi 

karyawan itu juga sudah jadi perhatian oleh Divisi Sumber Daya Manusia/ HRD 

nya. Diantaranya kesempatan untuk seleksi karir untuk jenjang yang lebih tinggi, 

program reward untuk karyawan berprestasi. Namun dalam beberapa hal tertentu 

ternyata juga masih ditemukan kondisi kontradiktif, bila diamati, juga akan dapat 

berpotensi menurunkan bahkan. 

 

2. METODE 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian yang menggunakan metode survey untuk 

menjelaskan Pengaruh Kepuasan Kerja dan Motivasi Terhadap Peningkatan 

Kinerja Karyawan, survey ini ditujukan pada karyawan Mata Visual Surakarta. 

Metode survey merupakan metode pengambilan data primer yang diperoleh secara 

langsung. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode survei, yang mana data pokok 

dari sampel suatu populasi dikumpulkan dengan menggunakan instrument 

kuesioner di lapangan. 

Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan adalah kepuasan kerja 

(X1) dan motivasi (X2) sebagai variabel intervening, sedangkan kinerja karyawan 

(Y) sebagai variabel dependen. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Mata Visual 

Surakarta yang berjumlah 200 orang karyawan. Dan sampel yang digunakan 

penelitian adalah 100 orang karyawan Mata Visual Surakarta. 
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Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik 

simple random sampling, dimana peneliti dalam memilih sampel memberikan 

kesempatan yang sama kepada semua anggota populasi untuk ditetapkan sebagai 

anggota sampel. 

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

kuesioner. Kuesioner merupakan pengumpulan data dengan cara menyiapkan 

sejumlah daftar pertanyaan untuk disampaikan kepada responden agar dijawab. 

Hasilnya dapat diperoleh data tentang gambaran umum responden, kemudian 

diolah dan diuji sehingga menghasilkan pembuktian hipotesis. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Uji Instrumen Data 

3.1.1 Uji Validitas 

Hasil analisis validitas menggunakan komputer yaitu program SPSS versi 21.00 

ditunjukkan dengan membandingkan rhitung dengan ttabel. Sedangkan nilai dari rhitung 

dapat dilihat dalam Corrected Item Total Correlation pada program SPSS versi 

21.00. Pengambilan keputusan jika rhitung > rtabel maka butir atau variabel yang 

diteliti adalah valid. 

3.1.1.1 Variabel  Kepuasan Kerja 

Berdasarkan perhitungan, maka hasil validitas pada variabel   Kepuasan kerja  

adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Rangkuman validitas instrumen untuk variabel  Kepuasan kerja (X1) 

No Item rhitung rtabel Keterangan 

K 1 0,648 0,197 Valid 

K 2 0,636 0,197 Valid 

K 3 0,680 0,197 Valid 

K 4 0,652 0,197 Valid 

K 5 0,608 0,197 Valid 

Sumber: Data diolah SPSS Versi 21.00  

Dari tabel di atas maka dapat dikatakan bahwa butir pertanyaan tentang  

variabel  Kepuasan kerja (X1) adalah valid, karena rhitung > r tabel. 
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3.1.1.2 Variabel  Motivasi Kerja 

Berdasarkan perhitungan, maka hasil validitas pada variabel   Motivasi Kerja 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Rangkuman Validitas Instrumen Untuk Variabel  Motivasi Kerja (X2) 

No Item rhitung rtabel Keterangan 

M 1 0,628 0,197 Valid 

M 2 0,717 0,197 Valid 

M 3 0,739 0,197 Valid 

M 4 0,506 0,197 Valid 

M 5 0,681 0,197 Valid 

Sumber: Data diolah SPSS Versi 21.00 

Pada tabel 2 pertanyaan tentang  variabel  Motivasi Kerja (X2) 

menunjukkan bahwa butir  pertanyaan adalah valid, karena rhitung > r tabel. 

3.1.1.3 Variabel Kinerja Karyawan 

Berdasarkan perhitungan, maka hasil validitas pada variabel  Kinerja Karyawan 

sebagai berikut: 

Tabel 3. Rangkuman Validitas Instrumen Untuk Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

No Item rhitung rtabel Keterangan 

KK 1 0,667 0,197 Valid 

KK 2 0,726 0,197 Valid 

KK 3 0,762 0,197 Valid 

KK 4 0,613 0,197 Valid 

KK 5 0,378 0,197 Valid 

Sumber: Data diolah SPSS Versi 21.00  

Pada tabel 3 pertanyaan tentang variabel Kinerja Karyawan (Y) 

menunjukkan bahwa butir  pertanyaan semuanya valid, karena rhitung > r tabel. 

3.1.2 Uji Reliabilitas 

Berikut ini rangkuman hasil pengujian yang menunjukkan nilai alpha pada 

variabel  Kepuasan kerja (X1),   Motivasi Kerja (X2) dan Kinerja Karyawan (Y). 

Tabel  4. Hasil Reliabilitas 

Variabel ralpha rtabel Keterangan 

Kepuasan kerja (X1) 0,640 0,60 Reliabel 

Motivasi Kerja (X2) 0,671 0,60 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,629 0,60 Reliabel 

Sumber: Data diolah SPSS Versi 21.00 
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Dari tabel 4 menunjukkan bahwa semua variabel baik  Kepuasan kerja 

(X1),  Motivasi Kerja (X2), dan Kinerja Karyawan (Y) adalah reliabel karena 

mempunyai nilai alfa cronbach > 0,6, sehingga dapat dipergunakan untuk 

mengolah data selanjutnya. 

 

3.2 Uji Asumsi Klasik 

3.2.1 Uji Normalitas 

Hasil Pengujian normalitas masing-masing variabel ditunjukkan dalam tabel di 

bawah ini: 

Tabel 5. Hasil Pengujian Normalitas  

Variabel 
Sig 

(2-tailed) 
p-value Keterangan 

Undstadardized residual 0,777 P > 0,05 Normal   

Sumber: data primer diolah penulis, 2019 

Dari basil perhitungan uji Kolmogorov-Smirov dapat diketahui bahwa p-

value dari variabel  Kepuasan kerja dan  Motivasi Kerja  dan Kinerja Karyawan 

sebesar 0,777 ternyata lebih besar dari α (0,05), sehingga data tersebut dinyatakan 

memiliki distribusi normal atau memiliki sebaran data yang normal. 

3.2.2 Uji Multikolinieritas 

Tabel 6. Hasil Pengujian Multikolinieritas  

No Variabel Tolerance VIF Keterangan 

1  Kepuasan kerja 0,908 1,101 Tidak terjadi multikolinieritas 

2  Motivasi Kerja 0,908 1,101 Tidak terjadi multikolinieritas   

Sumber : Data diolah SPSS Versi 21.00 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa VIF < 10, sehingga tidak terjadi 

multikolinieritas. 

3.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Ringkasan hasil perhitungan data selengkapnya disajikan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel 
taraf 

signifikansi 
Sig. Kesimpulan 

 Kepuasan kerja 0,05 0,878 Bebas Heteroskedastisitas 

 Motivasi Kerja 0,05 0,728 Bebas Heteroskedastisitas 

Sumber : Data diolah SPSS Versi 21.00 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa Nilai probabilitas > 0,5 berarti 

bebas dari heteroskedastisitas. 

 

3.3 Uji Hipotesis 

3.3.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

secara bersama-sama dapat dilihat dari hasil analisis dari program SPSS 21.00 

pada tabel di bawah ini:  

Tabel 8. Rekapitulasi Regresi Linier Berganda  

Variabel Unstandardized Coefficients 

(Constant) 5,302 

 Kepuasan kerja  0,639 

 Motivasi Kerja 0,165 

Sumber : Data diolah SPSS Versi 21.00 

3.3.2 Uji t 

Perhitungan menguji keberartian variabel independen Kepuasan kerja (X1) dan  

Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) secara individu. Hasil 

analisis uji t dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 9. Uji t 

Keterangan thitung ttabel Sig. Keterangan 

Kepuasan kerja  7,988 1,985 0,000 ada pengaruh individu 

Motivasi Kerja 2,508 1,985 0,000 ada pengaruh individu 

Sumber : Data diolah SPSS Versi 21.00 

3.3.3 Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secata simultan 

terhadap variabel dependen. Hasil analisis uji F dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini: 

Tabel 10. Uji F 

Fhitung Ftabel Sig. Keterangan 

45,277 3,090 0,000  ada pengaruh secara simultan 

Sumber : Data diolah SPSS Versi 21.00 
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3.3.4 Uji R
2
 (Koefisien Determinasi) 

Hasil analisis uji koefisien determinasi (R
2
) dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 11. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

R R
2 

Keterangan 

0,695 0,483  Persentase pengaruh 48,3% 

Sumber : Data diolah SPSS Versi 21.00 

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 

0,483,  hal ini berarti bahwa variabel independen dalam model (Kepuasan kerja 

dan  Motivasi Kerja) menjelaskan variasi Kinerja Karyawan di Mata visual 

Surakarta sebesar 48,3% dan 51,7% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain di 

luar model. 

 

4. PENUTUP 

1) Berdasarkan analisis uji t menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan Kepuasan kerja. Hasil analisis ini konsisten 

dengan hipotesis pertama yang menyatakan “Kepuasan kerja berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Karyawan di Mata visual Surakarta” terbukti 

kebenarannya.  

2) Berdasarkan analisis uji t menunjukkan motivasi kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan Kepuasan kerja. Hasil analisis ini konsisten dengan 

hipotesis kedua yang menyatakan “ Motivasi Kerja berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Karyawan di Mata visual Surakarta” terbukti kebenarannya. 
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